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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia tidak lepas dari tradisi-tradisi peninggalan kebudayaan nenek 

moyang, yang dimana Indonesia memiliki 34 provinsi, beribu-ribu pulau, 

bermacam-macam bahasa, bermacam-macam kesenian, dan bermacam-macam 

tradisi. Indonesia dapat di katakan sebagai negara yang sangat terkenal akan 

tradisi-tradisi dan kebudayaan dari satu daerah ke daerah lain yang ada dalam 

semboyan kita yaitu “Bhineka Tunggal Ika” yang mempunyai arti berbeda-beda 

namun tetap satu sehingga bentuk dari hasil kebudayaan ini yaitu dengan adanya 

interaksi dari masyarakat satu dengan anggota masyarakat lainnya. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, budaya (culture) diartikan sebagai 

suatu pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, sesuatu yang sudah 

menjadi kebiasaan yang sulit diubah. Pada saat ini orang-orang biasanya 

menyamakan antara budaya dengan tradisi (tradition). Dalam hal ini tradisi 

diartikan sebagai kebiasaan masyarakat yang tampak terlihat jelas. Kebudayaaan 

merupakan hasil dari proses-proses rasa, karsa dan cipta manusia. Kebudayaan 

bersumber dari studi tentang masyarakat-masyarakat primitif yang mengandung 

sisi praktis sebagai sumber kekuatan yang dimaksudkan untuk mempengaruhi 

rangkaian gagasan-gagasan dan tindakan-tindakan modern (Kistanto, 2015:5-6). 

Koentjaningrat mengatakan ada 7 (tujuh) unsur-unsur kebudayaan antara 

lain yaitu bahasa, teknologi, sistem mata pencaharian hidup dan ekonomi, 

organisasi sosial, sistem pengetahuan, religi, dan kesenian. Sedangkan ada 3 (tiga) 

wujud kebudayaan menurut Koentjaningrat antara lain. Pertama, wujud 

kebudayaan sebagai kompleks gagasan, konsep, dan pemikiran manusia. Kedua, 

wujud kebudayaan sebagai kompleks aktivitas. Ketiga, wujud kebudayaan sebagai 

benda. Dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu tradisi atau kebudayaan yang baik 

harus menganut 7 unsur dan 3 wujud kebudayaan yang disebutkan oleh 

Koentjaningrat tersebut. Dalam hal ini suatu kebudayaan tidak terlepas dari peran 

masyarakat disekitar  
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Masyarakat adalah sekelompok orang yang berkumpul memiliki interaksi 

antara satudengan anggota masyarakat lainnya. Suatu kontak tidaklah semata-

mata tergantung dari tindakan, tetapi juga tanggapan terhadap tindakan tersebut. 

Suatu kontak sosial dapat bersiat positif ataupun negatif, bisa mengarah pada 

suatu kerja sama atau pertentangan. Selain itu suatu kontak dapat bersifat primer 

ataupun sekunder, yaitu suatu hubungan langsung atau memerlukan suatu 

perantara. Perantara disini disebut juga harus adanya komunikasi. Komunikasi 

juga sangat penting dalam interaksi sosial, karena seseorang perlu memberikan 

tafsiran atau pandangan pada perilaku orang lain, perasaan-perasaan apa yang 

ingin disampaikan oleh orang tersebut (Rochgiyanti, 2011:53). 

Makhluk hidup dan air sangat berperan penting dalam kehidupan di 

Indonesia. Suatu negara akan tercipta dengan adanya manusia yang jujur, kreatif 

dan inovatif, mempunyai keterampilan, bertanggung jawab, dan pintar (cerdas). 

Untuk menempuh itu perlu adanya pemenuhan kebutuhan sehari-hari dengan 

mengkonsumsi makanan yang sehat dan minum air putih secukupnya. Air sangat 

berfungsi bagi diri sendiri maupun masyarakat sekitar. Begitu juga dengan 

makanan yang sehat sangat berpengaruh terhadap kesehatan tubuh manusia. 

Seperti halnya mengonsumsi ikan sebagai makanan yang sehat. Untuk 

menemukan sebuah ikan yang segar dan sehat maka dapat ditemukan yaitu salah 

satunya disungai. 

Sungai adalah salah satu bentuk aliran air yang deras dan memanjang yang 

mengalir secara terus menerus tidak pernah berhenti dari  hulu menuju hilir. 

Sungai merupakan tempat berkumpulnya air hujan yang jatuh ketanah, masuk 

kepermukaan tanah, dan mengalir ke sungai. Adapun fungsi sungai dalam 

kehidupan manusia sangat penting demi kelangsungan hidup. Seperti halnya air 

sungai yang ada di Desa Penyandingan Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten 

Ogan Ilir dimanfaatkan sebagai tradisi Ikan Mudik/Ikan Mabok (Khalik, 2022).  

Manusia ataupun masyarakat tidak terlepas dari kebiasaan atau kegiatan 

sehari-hari. Menurut Stephen R. Covey (1997) menyebutkan bahwa kebiasaan 

adalah salah satu yang mempunyai pengaruh besar terhadap kehidupan kita. 

Kebiasaan dapat diputuskan, dapat dipelajari, dan dilepaskan. Begitupun halnya 
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dengan kebiasaan masyarakat di sekitar Desa Penyandingan Kecamatan Sungai 

Pinang Kabupaten Ogan Ilir yang banyak sekali memiliki kebiasaan mulai dari 

terbitnya matahari hingga terbenamnya matahari (dari pagi, siang sampai sore 

hari)(Zuama dan Mursanib, 2014:40). 

Sungai adalah salah satu bentuk aliran air yang deras dan memanjang yang 

mengalir secara terus menerus tidak pernah berhenti dari  hulu menuju hilir. 

Sungai merupakan tempat berkumpulnya air hujan yang jatuh ketanah, masuk 

kepermukaan tanah, dan mengalir ke sungai. Adapun fungsi sungai dalam 

kehidupan manusia sangat penting demi kelangsungan hidup. Seperti halnya air 

sungai yang ada di Penyandingan Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir 

dimanfaatkan masyarakat sekitar mulai dari mencuci, mandi, sebagian sumber air 

minum sampai dengan sumber mata pencarian. Sungai di Desa Penyandingan 

Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir juga dimanfaatkan masyarakat 

sebagai tradisi penangkapan ikan yang dikenal denganTradisi Ikan Mudik/Ikan 

Mabok.  

Tradisi Ikan Mudik/Ikan Mabok merupakansalah satu tradisi yang ada di 

Desa Penyandingan Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir yang 

dilakukan secara bersama-sama dengan tujuan sama yaitu menangkap ikan. 

Tradisi Ikan Mudik/Ikan Mabokini adalah tradisi dimana ikan di sungai 

mengalami stres akibat cuaca panas atau suhu air panas. Pada saat itu juga 

masyarakat berbondong bondong turun ke sungai untuk mengambil ikan tersebut 

dengan banyak cara seperti menjala, menangkul dan memasang jaring, dan lain-

lain. Tradisi ini dilakukan satu kali dalam satu tahun yang biasanya terjadi dimulai 

dari bulan april. 

Peneliti melakukan penelitian atau survei awal pada tanggal 7 Februari 2022 

di Desa Penyandingan Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir. Tujuan 

peneliti melakukan penelitian di desa Penyandingan ini yaitu desa ini masih kental 

akan Tradisi Ikan Mudik/Ikan Mabok, posisi desa berada dekat dengan sungai, dan 

di desa ini masyarakatnya masih memegang paranan penting terhadap tradisi 

dimana mereka berbondong-bondong turun ke sungai untuk menangkap ikan pada 

saat ikan tersebutmabok. Adapun permasalahan yang ditemukan dari hasil 
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observasi objek yang diambil peneliti yaitu mulai menurunnya jumlah ikan dari 

tahun ke tahun akibat eksploitasi ikan dengan cara yang salah seperti stroom ikan, 

pukat harimau,  bom ikan. Perlahan kalau tidak ada pelestarian ekosistem alam 

tradisi ini akan hilang. Pelestarian tradisi ini akan berguna untuk generasi yang 

akan datang. 

Peneliti melakukan wawancara demi mendapatkan data dengan tiga 

narasumber dari masyarakat yang ikut serta dalam tradisi dan berada di sekitar 

pinggiran sungai tersebut. Tiga masyarakat tersebut bernama Syafe’i, Muslihudin, 

Syarifudin. Berdasarkan data yang didapatkan peneliti dari hasil penelitian yaitu 

sebagai berikut : Pertama, peneliti menemui  tokoh masyarakat atau pemangku 

adat yaitu bapak Syafei untuk melakukan wawancara dan bertanya  mengenai 

skripsi yang akan saya tulis. Dari wawancara yang peneliti lakukan, pak Syafei 

menjelaskan bahwa tradisi ini sudah ada dari kakek buyutnya dahulu dan beliau 

melanjutkan bahwa tradisi ini di mulai berlangsung saat cuaca panas yang 

berlangsung secara 5-6 hari berturut panas maka ikan mulai mudik dan 

masyarakat sudah banyak turun ke sungai untuk mengambil ikan dengan berbagai 

cara, seperti menjala, memasang jaring, dan memakai tangkul. Kemudian pokok 

bahasan pun selesai.  

Kedua, peneliti melanjutkan untuk menemui Sekretaris Desa, untuk 

bertanya kembali terkait skripsi yang akan saya tulis, pak sekdes menjelaskan 

secara pengalaman dari tahun ke tahun tradisi ikan mudik ini biasanya dimulai 

dari bulan April. Lanjut beliau menjelaskan jika sampai pada waktu ikan mudik 

ini masyarakat desa ramai turunke sungai untuk mengambil ikan dan disana 

terjalin silahtuhrahmi, kegembiraan dari masyarakat antar kampung. 

Ketiga, setelah wawancara dengan bapak sekdes. peneliti melanjutkan 

menemui tokoh masyarakat atau pemangku adat di dusun 3 yaitu bapak Syarifudin 

dan beliau menjelaskan sama seperti yang telah saya wawancara sebelumnya. 

Namun, beliau merasa khawatir akan keberlangsungan tradisi ini melihat jumlah 

ikan dari tahun ke tahun terus menurun dan beliau melanjutkan dengan rusaknya 

ekosistem ikan akibat eksploitasi yang merusak ekosistem ikan seperti stroom 

ikan, boom ikan, dll yang berakibatkan anak-anak ikan yg kecil-kecil juga mati. 
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Penelitian yang relevan juga dilakukan Syaiful Islam Aziz (2014) “Tradisi 

Berladang Dan Menangkap Ikan Di Laut Dalam Komunitas Desa Tritiro 

(Kalumpang) Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba”.Naidah Naing, 

Happy Ratna Santosa, Ispurwono Soemarno (2009) dalam artikel yang berjudul 

“Kearifan Lokal Tradisional Masyarakat Nelayan Pada Permukiman Mengapung 

di Danau Tempe Sulawesi Selatan”. Penelitian juga dilakukan Adip Darma, 

Laurensius Salem, Patriantoro “Peristilahan Nubak Adat (Tradisi Menangkap 

Ikan) Masyarakat Melayu Ketapang : Pendekatan Etnolinguistik”. Sedangkan, 

Yulius Yulius dan Nora Susilawati dengan judul “Tradisi Maelo Pukek di Kota 

Padang” (2021). Adapun yang menjadi pembeda dari tradisi ini yaitu peneliti 

mengangkat sejarah lokal berupa tradisi penangkapan ikan di sungai yang disebut 

dengan TradisiIkan Mudik/Ikan Mabok. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin lebih memahami dan 

menggali lebih dalam mengenai Tradisi Ikan Mudik/Ikan Mabok dengan judul 

“TradisiIkan Mabok Dalam Perspektif Historia dan Budaya di Desa 

Penyandingan Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2005-

2022”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana proses pelaksanaan Tradisi Ikan MabokDalam Perspektif 

Historis dan Budaya di Desa Penyandingan Kecamatan Sungai Pinang 

Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2005-2022 ? 

1.2.2 Bagaimana makna TradisiIkan MabokDalam Perspektif Historis dan 

Budaya di Desa Penyandingan Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan 

Ilir Tahun 2005-2022 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan TradisiIkan Mabok Dalam 

Perspektif Historis dan Budaya di Desa Penyandingan Kecamatan Sungai 

Pinang Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2005-2022. 
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1.3.2 Untuk mendeskripsikan makna TradisiIkan MabokDalam Perspektif 

Historis dan Budaya di Desa Penyandingan Kecamatan Sungai Pinang 

Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2005-2022. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teori, penelitian ini akan menambah wawasan pembaca mengenai 

Tradisi Ikan Mudik/Ikan Mabokpada masyarakat Desa Penyandingan Kecamatan 

Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir. Selain itu, peneliti dan pembaca dapat 

melestarikan Tradisi Ikan Mudik/Ikan Mabok. Salah satu alasannya karena di 

dalam tradisi ini banyak mengandung nilai-nilai moral dan kebersamaan bagi kita. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Sebagai bahan pertimbangan pemerintah untuk melestarikan Tradisi “Ikan 

Mabok” pada masyarakat desa Penyadingan Kecamatan Sungai Pinang 

Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4.2.2 Sebagai bahan pertimbangan bagi pelaku Tradisi “Ikan Mabok” 

masyarakat desa Penyadingan Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan 

Ilir mengembangkan budaya untuk membangun nilai-nilai musyawarah 

mufakat dan kebersamaan. 

1.4.2.3 Sebagai bahan masukan kepada masyarakat adat agar membudayakan 

Tradisi Ikan Mabok. 

1.5 Batasan Masalah 

1.5.1 Tematikal 

Skup tematik adalah batasan dalam penelitian agar tidak menyimpang dari 

pembahasan atau judul. Pada penelitian ini, peneliti akan mengangkat judul 

“Tradisi Ikan Mabok dalam Perspektif Historis dan Budaya di Desa Penyandingan 

Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir”. Dalam penelitian ini, peneliti 

akan membahas mengenai Tradisi Ikan Mabok. 

1.5.2 Spasial 

Spasial adalah batasan penelitian dalam ruang lingkup area atau tempat. 

Capukan area dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian di Desa 
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Penyandingan Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir sebagai tempat 

yang memiliki tradisi unik. 

1.5.3 Temporal 

Temporal adalah batasan penelitian dalam ruang lingkup waktu yang 

berhubungan dengan periode. Pada penelitian ini periodenya adalah tahun 2005-

2022 
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